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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pada penerapan pidana terhadap pelaku tindak pidana turut serta melakukan tindak pidana tanpa hak membawa senjata tajam dalam perkara perbuatan terdakwa didakwa dengan Pasal 2 ayat (1) UU Drt. No. 12 Tahun 1951 tentang Penyalahgunaan Sajam, Senpi dan Bahan Peledak Jo Pasal 55 ayat (1) Ke-1 KUH Pidana dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan dengan putusan hakim yaitu pidana penjara selama Terdakwa tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan.
2. Pertimbangan hakim dalam penjatuhan pidana bagi pelaku tindak pidana turut serta melakukan tindak pidana tanpa hak membawa senjata tajam pada perkara nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt berupa pertimbangan yang bersifat yuridis (dakwaan, tuntutan, alat bukti, barang bukti) dan non yuridis (pertimbangan sosiologis dan filosofis)
B. Saran

1. Putusan yang ringan dijatuhkan oleh Hakim masih bisa saja tidak membuat pelaku jera dan sewaktu-waktu dapat mengulangi perbuatannya kembali. Dengan demikian, diperlukannya kehati-hatian oleh penegak hukum seperti jaksa sebagai penuntut umum dalam menyusun surat dakwaan dan

tuntutan agar menjadi dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan perkara. Oleh sebab itu, hakim dalam memutuskan putusan mengandung nilai-nilai keadilan dan kemanfaatan hukum.
Diharapkan para penegak hukum dapat bekerja sama dalam memberikan sosialisasi hukum mengenai dampak dari adanya kejahatan senjata tajam. Dan untuk masyarakat umum agar lebih hati-hati lagi dalam melakukan tindakan agar tidak merugikan orang lain, serta mulai menyadari hal-hal yang dilarang dan dibolehkan oleh peraturan perundang-undangan agar tidak terjadinya sanksi-sanksi yang justru merugikan diri sendiri
1

